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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tujuan pendidikan adalah hal pertama dan terpenting dalam pendidikan.

Sebab, tanpa perumusan yang jelas, pendidikan akan berjalan tanpa arah, atau
bahkan bisa sesat dan salah langkah. Oleh karena itu perumusan tujuan menjadi
inti dari pendidikan.

Termaktub dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab Il pasal 3 bahwa :

Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamrangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional di atas, jelaslah bahwa iman dan
takwa merupakan cita-cita pertama yang ingin diwujudkan bangsa Indonesia dan
core value dari pendidikan. Menurut Tafsir (2012, him. 80) “seorang lulusan dari
suatu sekolah mesti beriman kuat. Akan banyak masalah yang pasti ia tidak akan
mampu merasionalkannya, pada bagian inilah manusia memerlukan iman yang
kuat”. Keimanan yang kuat akan memberikan kemampuan mengendalikan diri
yang tinggi, dan mendatangkan kehidupan yang tenang.

Karakteristik-karakteristik dari tujuan pendidikan Nasional akan muncul
bila ada iman yang kuat dan pengetahuan yang mencukupi. Untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut tentunya diperlukan upaya untuk membimbing dan
membantu mewujudkan tujuan pendidikan tersebut.

Menurut Achmadi (dalam Hakim, 2015, him. 39) menjelaskan “pendidikan
agama Islam merupakan wusaha vyang lebih khusus ditekankan  untuk
mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam dan sumber daya insani agar mampu
memahami, menghayati, dang mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang mengilhami

tuyjuan pendidikan nasional Indonesia.”
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Sedangkan Syahidin (2009, him. 1) berpendapat bahwa pendidikan Agama
Islam atau PAIl merupakan mata pelajaran wajib di sekolah umum sejak TK
sampai Perguruan Tinggi. PAI di sekolah merupakan mata pelajaran dengan
tujuan untuk menghasilkkan para siswa yang memiliki jiwa agama dan taat
menjalankan perintah agamanya.

Secara jujur harus diakui bahwa di masyarakat muncul anggapan-anggapan
yang kurang menyenangkan tentang pendidikan agama.Hal tersebut seperti yang
dikemukakan oleh survei Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat UIN Jakarta
terhadap guru-guru agama di sejumlah sekolah (SMA, MA, dan MTs, dan SMP)
di Jakarta dan Tanggerang Selatan menyebutkan bahwa pengajaran Pendidikan
Agama Islam oleh guru-guru agama sangat tidak menarik bagi siswa, sehingga
monoton dan membosankan (Budi, dkk., 2015, him. 192).

Selain itu, Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama (dalam
Majid, 2012, him. 3) menyebutkan berbagai permasalahan PAI di sekolah,
diantaranya  penalaran dan argumentasi berpikir untuk  masalah-masalah
keagamaan kurang mendapat perhatian, penghayatan nilai-nilai agama kurang
mendapat penekanan, metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan
dengan penanaman nilai-nilai kurang mendapat penggarapan, dan PAI belum
dijadikan fondasi pendidikan karakter peserta didik dalamperilaku keseharian.

Selaras dengan pendapat di atas, Abdurrahmansyah (2014, him. 111)
menyebutkan bahwa PAI di sekolah dianggap kurang efektif dalam membentuk
kepribadian dan sikap keberagamaan siswa. Ketidakefektifan pembelajaran PAI,
selain pada tataran metodologis juga terdapat pada tujuan, content, sumber
belajar, dan sistem evaluasi pembelajarannya. Tujuan dan konten pembelajaran
PAIl sering dikesankan hanya mampu menyentuh sedikit saja ranah knowledge
(aspek figh) dengan sedikit mengabaikan dimensi afektif.

Kekurangan lainnya adalah kurang variatinya pengembangan media dan
sumber belajar. Para guru PAI masih kurang dalam penggunaan strategi
pengajaran aktif yang mampu meningkatkan minat dan antusiasme Ssemangat
belajar siswa. Selain itu, hampir setiap hari berita di media elektronik ataupun

media massa menayangkan Kkorupsi, perselingkuhan, kejahatan, kekerasan,
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pelecenan dan masih banyak lagiyang terjadi di masyarakat. Peristiwa tersebut
menunjukan bahwa masih rapuhnya fondasi spiritual bangsa Indonesia.

Keadaaan demikian merupakan tantangan bagi pendidikan, Kkhususnya
pendidikan agama Islam. Keberhasilan upaya peningkatan mutu pendidikan
sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya
karena dalam sistem pendidikan apapun, kualtas kemampuan, dan
profesionalisme dari “the man behind the gun”-nya merupakan kunci keberhasilan
sistem pendidikan (Majid, 2012, him. 5).

Salah satu tenaga kependidikan yang dapat merubah situasi tersebut adalah
guru, karena guru merupakan tenaga profesional dimana untuk melakukan
perubahan  tersebut  diperlukan  landasan  keilmuan dan latihan-latihan
penerapannya. Menurut Heyneman dan Loxley (dalam Majid, 2012, him. 5) hasil
penelitian menunjukan bahwa 34% mutu pendidikan dipengaruhi faktor guru (di
negara maju 36%), faktor pengelolaan 22%, sarana fisik 26%,dan waktu belajar
18%.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2005 bab IV pasal 8
disebutkan bahwa “pendidik harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”

Dalam peraturan pemerintah di atas, setidaknya terdapat empat kompetensi
yang harus dimiliki guru sebagai pendidik, salah satunya adalah kompetensi
paedagogik, vyaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dilmilikinya.

Kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik didalamnya meliputi
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Seorang guru harus bisa menguasai
bahan atau mata pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarkannya kepada
para siswa. Bagi guru, hal ini merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.

Salah satu cara guru mengajarkan materi dengan efektif, efisin dan
menyenangkan adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Media

pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang kedudukanya
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sangat penting. Dalam proses pembelajaran tentu saja media berperan penting
dalam menarik perhatian sehingga hasil belajar meningkat atau bahkan
menguatkan.

Dalam Dbuku Asyhar (2012, him. 44-45) dijelaskan bahwa meskipun
beragam jenis dan format media sudah dikembangkan dan digunakan dalam
pembelajaran, namun pada dasarnya semua media tersebut dikelompokan menjadi
empat jenis yaitu media visual, media audio, media audio-visual, dan multimedia.

Dari macam-macam media tersebut, terdapat media flip book. Menurut
Anwar (2014) “Flip book merupakan lembaran-lembaran kertas menyerupai
album atau kalender berukuran 21 x 28 cm. Media ini bisa digunakan per individu
atau kelompok, tetapi hanya sampai 4-5 orang. “

Salah satu hasil penelitian Misriana (2012) hasil penelitian menunjukan
bahwa Peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media animasi flip
book lebih besar dari nilai rata-rata kelas pada mata pelajaran IPS. Hasil belajar
sendiri disini merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan yang dimiliki siswa
yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh siswa dari serangkaian tes
setelah mengikuti proses pembelajaran.

Selaras dengan pendapat di atas, Sudjana (2010, him. 3) menjelaskan
bahwa hasil belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar
yang dicapai siswa dengan Kriteria tertentu. Hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku.

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan suatu kajian yang cukup
mendalam mengenai penggunaan media pembelajaran  flip book  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAIl yang peneliti
khususkan pada iman kepada malaikat dan perilaku terpuji. Dalam penelitian ini,
peneliti mengkaji tentang “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Flip
Book terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI
(Studi Kuasi Eksperimen Di Kelas VII SMP Negeri 43 Bandung Semester
Genap Tahun Pelajaran 2015/2016)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

masalah umum dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana efektivitas penggunaan
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media pembelajaran flip book dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAIL ?”

Secara rinci permasalahaan pada penelitian ini akan dijabarkan sebagali
berikut:

1. Bagaimana kondisi awal hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media
flip book ?

2. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan media flip book?

3. Bagaimana efektivitas media flip book dalam meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran PAI ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas

penggunaan media pembelajaran flip book terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 43 Bandung.
Adapun tujuan khusus penelitian dirinci sebagai berikut :
1. Mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa sebelum melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media flip book.
2. Mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan media flip book.
3. Mengetahui efektivitas media flip book dalam meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran PAI.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan memberikan gambaran

terhadap guru dan calon guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran PAI
menggunakan media pembelajaran  flip book, serta menjadi pertimbangan

dalam menggunakan media pembelajaran di kelas.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa Program Illmu Pendidikan Agama Islam, hasil
penelitian ini diharapkan  menjadi perhatian akan sangat pentingnya
mempelajari mata kuliah media pembelajaran, karena sebagai pedoman
nanti pada saat menjadi guru di lapangan.
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b. Bagi para guru PAI menjadi gambaran akan pentingnya menggunakan
media pembelajaran yang menarik.

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah wawasan baru
mengenai media pembelajaran yang digunakan dikelas.

d. Bagi Penulis, penelitian ini merupakan bahan latihan dan rasa
keingintahuan yang mendalam sebagai calon guru PAIl mengenai

penggunaan media pembelajaran PAI pada sekolah menengah pertama.

E. Struktur Organisasi
Adapun struktur organisasi dalam penyusunan skripsi ini adalah Bab |

Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur
organisasi.

Bab Il Kajian Pustaka tentang media pembelajaran flip book dan
peningkatan hasil belajar siswa, yang meliputi : pengertian, kedudukan, jenis
dan Klasifikasi, fungsi, dan manfaat media pembelajaran. Selanjutnya tentang
media flip book yang meliputi pengertian, fungsi, keistimewaan, langkah
pembuatan. Selanjutnya, hasil belajar yang meliputi pengertian, prinsip dan
prosedur penilaian, dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Kemudian mata pelajaran PAI, yang meliputi pengertian, dasar-dasar, fungsi,
dan tujuan mata pelajaran PAI. Selanjutnya kerangka pemikiran, penelitian
terdahulu yang relevan, serta hipotesis penelitian.

Bab Il Metode Penelitian, yang meliputi: lokasi penelitian, populasi,
sampel dan teknik penarikan sampel, metode penelitian, definisi operasional,
instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik pengumpulan
data, dan analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi hasil penelitian
dan Pembahasan data, dan Bab V simpulan, yang meliputi simpulan,

implikasi, dan rekomendasi.
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